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 Abstract. This community service program aims to empower students. 

The lack of digital business literacy and knowledge about Islamic 

entrepreneurship in Islamic-based schools, as well as the application 

of sharia business principles, are the main drivers of this program. 

The activity implementation technique uses the Participatory Action 

Research (PAR) methodology. Problem identification, needs analysis, 

preparation of materials and instruments, pre-testing, training in 

Islamic business ethics and entrepreneurship theory, digital business 

practices, mentoring, post-testing, and program evaluation are some 

of the steps included in the activity. A total of 60 12th-grade students 

and ten instructors participated in this activity. The results showed 

that students' knowledge of sharia-based digital business, digital 

marketing skills, and entrepreneurial drive all increased. Student 

interest in starting a business increased by 78%, and participants' 

understanding of digital literacy increased by 85%. Furthermore, the 

program successfully instilled the ideals of Islamic entrepreneurship, 

such as accountability, honesty, and trustworthiness, as well as the 

prohibition of usury in digital business operations. In addition to 

encouraging the development of an Islamic digital business 

community within the educational environment, this community 

service program helps students develop personalities with noble 

morals, creativity, and adaptability. 

Keywords: digital business; digital 

economy; digital literacy; Islamic 

entrepreneurship; student 

empowerment. 

Abstrak. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan siswa. Kurangnya literasi bisnis 

digital dan pengetahuan tentang kewirausahaan Islami di sekolah-sekolah berbasis Islam, serta penerapan prinsip-

prinsip bisnis syariah, merupakan pendorong utama program ini. Teknik pelaksanaan kegiatan menggunakan 

metodologi Penelitian Aksi Partisipatif (PAR). Identifikasi masalah, analisis kebutuhan, persiapan materi dan 

instrumen, pra-uji, pelatihan etika bisnis Islami dan teori kewirausahaan, praktik bisnis digital, pendampingan, 

pasca-uji, dan evaluasi program adalah beberapa langkah yang termasuk dalam kegiatan ini. Sebanyak 60 siswa 

kelas 12 dan sepuluh instruktur berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan siswa 

tentang bisnis digital berbasis syariah, keterampilan pemasaran digital, dan dorongan kewirausahaan semuanya 

meningkat. Minat siswa untuk memulai bisnis meningkat sebesar 78%, dan pemahaman peserta tentang literasi 

digital mereka meningkat sebesar 85%. Lebih lanjut, program ini berhasil menanamkan cita-cita kewirausahaan 

Islami seperti akuntabilitas, kejujuran, dan kepercayaan, serta larangan riba dalam operasi bisnis digital. Selain 

mendorong pengembangan komunitas bisnis digital Islami dalam lingkungan pendidikan, program pengabdian 

masyarakat ini membantu siswa mengembangkan kepribadian dengan akhlak mulia, kreativitas, dan kemampuan 

beradaptasi. 

 

Kata kunci: Bisnis digital; ekonomi digital; kewirausahaan Islami; literasi digital; pemberdayaan siswa. 
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1. LATAR BELAKANG 

Generasi muda Muslim harus memiliki keterampilan bisnis digital yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam karena pertumbuhan ekonomi digital. Integrasi kewirausahaan digital dan 

norma-norma Syariah telah dimulai di beberapa lembaga Islam, termasuk Universitas Negeri, 

pesantren, dan Madrasah. Namun, implementasinya tidak merata dan sering kali tidak memadai 

(Hamsina et al., 2025). 

Perkembangan ekonomi internet menghadirkan banyak peluang, tetapi juga menuntut 

agar kaum muda Muslim memiliki semangat kewirausahaan yang kuat dan melek digital (Hs et 

al., 2025; Setiawan, 2024; Rachmawati et al., 2024). Siswa di banyak sekolah Islam masih belum 

memahami media sosial, e-commerce, atau bisnis digital (Habibi et al., 2025; Dirawan et al., 

2023). Penggunaan teknologi berpotensi mendorong aktivitas komersial yang tidak etis dan tidak 

sesuai dengan syariah jika tidak didasarkan pada nilai-nilai Islam (Basarud-din et al., 2025; Azmi 

& Nawawi, 2024). 

Kesenjangan yang sangat terlihat jelas program bisnis digital berbasis kewirausahaan 

Islam di sekolah yaitu belum terlalu banyak kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah berbasis 

Islam dan siswa yang mengambil disiplin ilmu kewirausahaan Islam termasuk salah satunya 

sekolah negeri yang masih sangat minum (Rosa et al., 2025). Beberapa program masih terpisah, 

sebagian ada yang mahir dalam teknologi digital tetapi kurang mampu dalam menginternalisasi 

prinsip-prinsip Islam, atau sebaliknya (Basarud-din et al., 2025). Terdapat pengaruh yang belum 

terukur terhadap pemberdayaan ekonomi, kurangnya bimbingan berkelanjutan, dan kurangnya 

integrasi ke dalam administrasi sekolah (Habibi et al., 2025). 

Kebaruan (novelty) pengabdian masyarakat ini terletak pada sistematis dalam 

mengintegrasikan cita-cita dan etika kewirausahaan Islam ke dalam kurikulum bisnis digital dan 

kegiatan ekstrakurikuler (media sosial, e-commerce, konten kreatif) (Afwan et al., 2022). 

Penggunaan pendekatan experiential/project based learning dengan pendampingan 

berkelanjutan, dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah MAN 1 Deli Serdang (Fahrudin, 

2025). Melakukan perubahan terhadap kurikulum dari pelatihan satu kali menjadi program 

pemberdayaan ekonomi berbasis syariah bagi siswa dan masyarakat setempat (Dirawan et al., 

2023). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadi sangat urgensi dikarenakan kurangnya 

literasi digital dalam memahami bisnis syariah baik pada siswa/guru Man 1 Deli Serdang, siswa 

saya tertarik dengan kegiatan kewirausahaan Islam, namun masih  sangat terbatas pada skill yang 

dimiliki oleh seorang siswa/guru sekolah dalam pengelolaan bisnis online, pembuatan konten, 

dan penerapan etika Islam dalam bertransaksi digital. Unit kegiataan kewirausahaan sekolah 
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sudah ada, namun belum terintegrasi dengan nilai Islam, digital marketing, dan jejaring mitra 

Industri. Maka dengan permasalahan tersebut dibutuhkan suatu intervensi dari Perguruan Tinggi 

dalam menghubungkan kompetensi digital, jiwa wirausaha dan nilai Islam agar mencetak lulusan 

siswa yang adaptif dan memiliki akhlak.  

 

2. METODE  

Desain kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan model pendekatan partisipatif 

intensif (PAR). Menurut pendekatan ini, masyarakat bukan hanya objek tetapi juga topik (aktor 

utama) pemberdayaan. Strategi ini menjamin keberlanjutan program dan memenuhi kebutuhan 

lokal yang sebenarnya (Yulian et al., 2022). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah MAN 1 Deli Serdang pada 

bulan Maret 2026. Populasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat kewirausahaan berbasis 

Islam yaitu seluruh siswa/i Sekolah Man 1 Deli Serdang yang berjumlah 150 orang siswa dan 

yang menjadi sampel dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu seluruh siswa/i kelas XII 

yang berjumlah sekitar 60 orang siswa kelas dan 10 orang guru.  

Adapun tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai 

berikut : 

                             

                             Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat. 

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan menggunakan 8 (delapan) 

tahapan yaitu tahapan identifikasi permasalahan mitra, di mana tim pengabdi sebelum 

melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat terlebih dahulu melakukan observasi awal dan 

wawancara dengan kepala Sekolah maupun guru sekolah terkait dengan skill bisnis digital dan 

literasi kewirausahaan Islam yang dimiliki oleh Siswa/i sekolah Man 1 Deli Serdang.  
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Selanjutnya setelah melakukan identifikasi awal tim pengabdi merumuskan analisis 

kondisi awal yang meliputi sarana dan prasaran sekolah, dan profil siswa. Setelah dilaksanakan 

perumusan terhadap analisi kondisi awal tim pengabdi melakukan penyusunan materi ajar atau 

pelatihan bisnis digital, dan nilai kewirausahaan dalam Islam. Begitu juga tim pengabdi 

menyusun instrumen Pre Test yang nantinya akan dilaksanakan Pre Test kepada siswa/I sekolah 

Man 1 Deli Serdang. Dalam pelaksanaan pre test tim pengabdi melakukan pengukuran tingkat 

pengetahuan siswa  terhadap bisnis digital dan nilai syariah. Setelah pre test dilaksanakan maka 

tahapan berikutnya tim pengabdi melaksanakan pelatihan teori terkait dengan semangat 

kewirausahaan, analisis bisinis, digital marketing, dan etika bisnis Islam.  

Jika tahapan pelaksanaan teori dianggap sudah berjalan dengan baik, maka tahapan 

berikutnya yang dilaksanakan oleh tim pengabdi yaitu praktik usaha digital yang meliputi siswa 

diarahkan untuk membuat rencana bisnis atau konten promosi sesuai dengan prinsip prinsip 

bisnis dalam Islam. Selama dalam pembuatan rencana bisnis atau konten promosi siswa/i 

didampingi oleh tim pengabdi agar mendapatkan bimbingan secara teknis, evaluasi praktik usaha 

serta mendapatkan penguatan nilai Islam dan bertransaksi.  

Apabila tahapan proyek usaha digital usaha berjalan dengan optimal, maka tim pengabdi 

melakukan post test kepada siswa/i guna untuk memperoleh hasil sejauh mana tingkat 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah terhadap pemahaman bisnis digital dan kewirausahaan 

dalam Islam. Selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mendapatkan 

hasil yang lebih maksimal dalam membuat komunitas bisnis digital secara Islami.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pencapaian kegiatan pengabdian masyarakat MAN 1 Deli Serdang dapat dibandingkan 

dengan tujuan-tujuan berikut: memberdayakan siswa, menanamkan cita-cita kewirausahaan 

Islami, dan meningkatkan literasi bisnis digital. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tercapainya Kompetensi Digital Bisnis dan Wirausaha 

Siswa sekolah berbasis Islam akan lebih siap untuk membuat strategi digital, rencana 

aksi, dan mengelola bisnis secara berkelanjutan jika mereka menerima pelatihan dan praktik 

dalam pemasaran digital, e-commerce, dan penyusunan rencana bisnis. Program-program ini 

telah terbukti meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan penerapan para peserta 

(Wardani et al., 2024). 
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Gambar 2. Kegiatan Pemberian Pre Test dan Post Test. 

Dari pre-tes hingga post-tes, pemahaman peserta terhadap indikator literasi digital 

Syariah meningkat secara signifikan dalam program perdagangan digital berbasis nilai-nilai 

Islam. Siswa yang menerima pelatihan e-commerce mengalami peningkatan pemahaman sebesar 

85% dan peningkatan antusiasme sebesar 78% dalam memulai bisnis; beberapa di antaranya 

telah berhasil menjual barang di Shopee dan Instagram. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa 

jika Program Kreativitas Siswa MAN 1 Deli Serdang mengadopsi strategi pelatihan, praktik, 

pendampingan, pengetahuan, keterampilan teknis (konten, pasar, pembayaran digital), dan 

keberanian kewirausahaan akan meningkat secara alami. 

Penerapan Nilai Kewirausahaan Islam 

Kurikulum ini meningkatkan pemahaman peserta tentang kepatuhan Syariah dalam 

transaksi dan taktik bisnis dengan memadukan cita-cita Islam (kejujuran, kepercayaan, larangan 

riba, dan hukum Islam) dengan praktik bisnis digital. 

Selain itu, pengetahuan dan pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip kewirausahaan 

Islam sangat ditingkatkan oleh pengajaran literasi ekonomi Islam (Nugroho et al., 2024). 

Oleh karena itu, hasil berikut disebutkan jika modul dan diskusi MAN 1 Deli Serdang 

berfokus pada kontrak, kejujuran, dan tanggung jawab sosial serta mengembangkan kesadaran 

etika, mampu mempertimbangkan keputusan bisnis berdasarkan nilai-nilai Islam, dan menyadari 

bahwa bisnis adalah untuk ibadah dan bukan hanya untuk keuntungan (Huda et al., 2025). 
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Pemberdayaan dan Motivasi Serta Kepemimpinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Peserta Pelatihan Dengan Tim Pengabdi. 

Setelah sesi dan pelatihan, kepercayaan diri, inisiatif, dan motivasi kewirausahaan para 

peserta meningkat. Kemampuan untuk mengevaluasi masalah sosial dan ekonomi, menciptakan 

solusi bisnis (sosiopreneur/santripreneur), dan mengasah kemampuan kepemimpinan dan 

kolaborasi semuanya meningkat (Maulidizen et al., 2025). 

Mahasiswa telah memperoleh manfaat dari kegiatan Program Kreativitas siswa (PKM) 

MAN 1 Deli Serdang, seperti pembentukan kelompok dan komunitas bisnis antar siswa, 

munculnya ide bisnis digital kontekstual (produk lokal, konten keagamaan Islam), dan peran 

mereka yang semakin berkembang sebagai agen perubahan sosial dan ekonomi berbasis Islam. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan dan pendampingan berbasis pengalaman meningkatkan pemahaman siswa 

tentang bisnis digital, memperkuat prinsip-prinsip kewirausahaan Islami, dan memungkinkan 

mereka untuk menjadi wirausahawan muda yang lebih cakap dan bermoral, menurut data dari 

berbagai studi PKM dan pendidikan kewirausahaan digital Islami. Strategi keberlanjutan 

program dan pengintegrasiannya ke dalam ekologi madrasah perlu ditekankan dalam PKM MAN 

1 Deli  Serdang karena hambatan utamanya adalah waktu, fasilitas, dan pendampingan jangka 

panjang. 
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